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ABSTRAK 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku jajanan pada anak, yaitu berasal dari dalam diri pelajar 

dan dari luar atau lingkungan pelajar. Untuk itu orang tua dan guru perlu memberikan keteladanan, 

pendampingan, pemantauan dan tindakan yang nyata kepada anak dalam mengkonsumsi makanan 

jajanan yang sehat. Selain itu, lemahnya pengetahuan gizi dan kondisi sosial ekonomi yang juga 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku jajanan pada anak. Berdasarkan hal tersebut 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku 

konsumsi jajanan pada pelajar SDN 16 dan SDN 120 Kota Manado.  Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survei, dan 

dengan pendekatan cross sectional dimana variabel independen (sikap terhadap makanan, 

pengetahuan gizi, pengaruh teman sebaya, kebiasaan membawa bekal, kebiasaan sarapan) dan 

dependen (perilaku konsumsi jajanan) di teliti secara bersamaan. Dengan populasi adalah seluruh 

pelajar kelas 4, 5, dan 6 di SDN 16 dan SDN 120 yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, maka 

didapatkan jumlah responden sebanyak 89 pelajar Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

adanya hubungan antara sikap terhadap makanan (p = 0,000), pengetahuan (p = 0,000), pengaruh 

teman sebaya (p = 0,020), kebiasaan membawa bekal (p = 0,000), kebiasaan sarapan pagi (p = 

0,003) dengan perilaku konsumsi jajanan.  Adanya hubungan antara sikap terhadap makanan jajanan, 

pengetahuan gizi, pengaruh teman sebaya, kebiasaan membawa bekal, kebiasaan sarapan pagi 

dengan perilaku konsumsi jajanan pada pelajar SDN 16 dan SDN 120 Kota Manado. 

 

Kata Kunci: Perilaku konsumsi, Jajanan 

 

ABSTRACT 

Factors that influence hawker behavior in children, which come from within the student and from 

outside or the student environment. For this reason parents and teachers need to provide exemplary, 

mentoring, monitoring and concrete actions for children to consume healthy snacks. In addition, weak 

knowledge of nutrition and socio-economic conditions are also one of the factors that influence snack 

behavior in children. Based on this, the purpose of this study was to determine the factors associated 

with snack consumption behavior for students of SDN 16 and SDN 120 Kota Manado. The research 

design used in this study is quantitative research using survey methods, and with a cross sectional 

approach where the independent variables (attitudes toward food, knowledge of nutrition, peer 

influence, habits of carrying lunch, breakfast habits) and dependence (snack consumption behavior) in 

carefully simultaneously. With the population are all students in grades 4, 5, and 6 in SDN 16 and 

SDN 120 who meet the inclusion and exclusion criteria, then the number of respondents is 89 students. 

The results in this study indicate that there is a relationship between attitudes towards food (p = 

0,000), knowledge (p = 0,000), peer influence (p = 0,020), habit of carrying lunch (p = 0,000), 

breakfast habits (p = 0.003) with snacks consumption behavior. There is a relationship between 

attitudes toward snack foods, knowledge of nutrition, peer influence, habit of carrying lunch, breakfast 

habits with snacks consumption behavior for students of SDN 16 and SDN 120 Kota Manado. 
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PENDAHULUAN 

Anak-anak merupakan sasaran utama dari 

makanan atau jajanan sekolah karena 

mereka belum memiliki pengetahuan yang 

cukup mengenai jajanan yang sehat 

(Safriana, 2012). 

     Menurut data BPOM tahun 2014 

sekitar 40-44% jajanan anak sekolah tidak 

memenuhi syarat. Hal ini dapat 

memperburuk status gizi anak yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan anak sekolah. 

Makanan jajanan yang mengandung zat 

berbahaya dan tercemar oleh mikroba 

dapat menimbulkan reaksi akut pada 

tubuh, yaitu berupa batuk, diare, alergi, 

kesulitan buang air besar atau bahkan 

keracunan.   

     Berbagai masalah keamanan pangan 

jajanan disebabkan karena penjaja pada 

umumnya belum memenuhi syarat sesuai 

Permenkes Nomor 

236/Menkes/Per/IV/SK/VII/2003 tentang 

persyaratan higiene dan sanitasi makanan 

jajanan. Hal ini menyebabkan perlunya 

pengawasan dari pihak sekolah dalam 

membuat peraturan mengenai makanan 

jajanan di sekolah dan mengingat kembali 

peran Usaha Kesehatan Sekolah (UKS).  

     Berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan oleh peneliti di Sekolah Dasar 

Negeri 16 dan Sekolah Dasar Negeri 120 

Manado diketahui bahwa lebih dari 

separuh siswa di sekolah tersebut membeli 

jajanan di sekolah ketika waktu istirahat 

berlangsung dan setelah jam sekolah usai. 

Hal ini didukung pula dengan banyaknya 

penjaja makanan di lingkungan sekolah 

yang menjual beragam makanan dan 

minuman. Selain itu, adanya pengaruh 

orang tua yang mengizinkan anak-anak 

mereka untuk membeli makanan jajanan 

disekolah. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif, bersifat survei (non 

eksperimen) dan rancangan penelitian 

cross sectional. Penelitian ini dilakukan di 

SDN 16 Manado dan SDN 120 Manado 

pada bulan Agustus-Desember 2018. 

     Populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh pelajar kela IV, V, dan V di SDN 

16 dan SDN 120 Kota Manado yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, 

maka didapatkan jumlah responden 

sebanyak 89 pelajar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Analisis univariat dalam penelitian ini 

meliputi perilaku konsumsi makanan 

jajanan, sikap terhadap makanan jajanan, 

pengetahuan gizi, pengaruh teman sebaya, 

kebiasaan membawa bekal, kebiasaan 

sarapan pagi. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 
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Tabel 1 Distribusi Pelajar berdasarkan 

Perilaku Konsumsi Makanan 

Jananan di SDN 16 dan SDN 120 

Kota manado 

Perilaku 

Konsumsi 

Makanan 

Jajanan 

SDN 16 

Manado 

SDN 

120 

Manado 

Total 

n n N 

Sering 20 31 51 

Tidak 

sering 

16 22 38 

Total 36 53 89 

 

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa total 

pelajar di SDN 16 dan SDN 120 Manado 

yang memiliki perilaku konsumsi makanan 

jajanan sering, yaitu sebanyak 51 pelajar, 

sedangkan 38 pelajar memiliki perilaku 

konsumsi makanan jajanan tidak sering.  

 

Tabel 2 Distribusi Pelajar berdasarkan 

Sikap terhadap Makanan Jananan 

di SDN 16 dan SDN 120 Kota 

Manado 

Sikap 

terhadap 

Makanan 

Jajanan 

SDN 16 

Manado 

SDN 

120 

Manado 

Total 

n n n 

Kurang 

Baik 
22 32 54 

Baik 14 21 35 

Total 36 53 89 

 

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa lebih 

dari separuh pelajar di SDN 16 dan SDN 

120 Manado, yaitu sebanyak 54 pelajar 

memiliki sikap yang kurang baik terhadap 

makanan jajanan sedangkan 35 pelajar 

memiliki sikap yang baik terhadap 

makanan jajanan. 

 

Tabel 3 Distribusi Pelajar berdasarkan 

Pengetahuan Gizi di SDN 16 

Manado dan SDN 120 Kota 

Manado 

Pengetahuan 

Gizi 

SDN 16 

Manado 

SDN 

120 

Manado 

Total 

(%) 

n  n  n 

Kurang Baik 21  30  51  

Baik 15  23  38  

Total 36 53 89 

 

Berdasarkan tabel 3, dari 89 jumlah pelajar 

di SDN 16 dan SDN 120 Manado terdapat 

51 pelajar memiliki pengetahuan yang 

kurang baik dan 38 pelajar memiliki 

pengetahuan gizi baik. 
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Tabel 4 Distribusi Pelajar berdasarkan 

Pengaruh Teman Sebaya di SDN 

16 dan SDN 120 Kota Manado 

Pengaruh 

Teman 

Sebaya 

SDN 16 

Manado 

SDN 120 

Manado 
Total 

n n n 

Ada 

Pengaruh 
22 27 49 

Tidak 

Ada 

Pengaruh 

14 26 40 

Total 36 53 89 

 

Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa ada 

pengaruh teman sebaya dalam perilaku 

konsumsi jajanan pada sebagian besar 

pelajar yaitu sebanyak 49 pelajar. 

Sedangkan 40 pelajar tidak ada pengaruh 

teman sebaya dalam perilaku konsumsi 

jajanan. 

 

 

Tabel 5 Distribusi Pelajar berdasarkan Kebiasaan Membawa Bekal di SDN 16 Manado dan 

SDN 120 Kota Manado 

Kebiasaan Membawa Bekal 
SDN 16 Manado 

SDN 120 

Manado 
Total 

n n n 

Tidak Biasa Membawa 

Bekal 
19 30 49 

Biasa Membawa Bekal 17 23 40 

Total 36 53 89 

 

Dari tabel 5, terlihat bahwa lebih dari 

separuh pelajar, yaitu sebesar 40 pelajar 

yang biasa membawa bekal ke sekolah, 

sedangkan terdapat 49 pelajar yang tidak 

biasa membawa bekal ke sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6 Distribusi Pelajar berdasarkan 

Kebiasaan Sarapan Pagi  di SDN 

16 Manado dan SDN 120 Kota 

Manado 

Kebiasaan 

Sarapan 

Pagi 

SDN 16 

Manado 

SDN 

120 

Manado 

Total 

n n n 

Tidak 

Biasa 

Sarapan 

19 29 48 

Biasa 

Sarapan 
17 24 41 

Total 36 53 89 
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Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa dari 

89 pelajar di SDN 16 dan SDN 120 

Manado memiliki kebiasaan tidak biasa 

sarapan pagi yaitu sebanyak 48 pelajar dan 

41 pelajar memiliki kebiasaan biasa 

sarapan pagi. 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 7 Distribusi Pelajar berdasarkan Sikap terhadap Makanan Jajanan dengan Perilaku 

konsumsi jajanan di  SDN 16 dan SDN 120 Manado 

Sikap terhadap 

Makanan Jajanan 

Perilaku 

Total 
Sering Tidak Sering 

n % n % n % 

Kurang Baik 42 78 12 22 54 100 

Baik 9 26 26 74 35 100 

Total 51 57 38 42 89 100 

 

Berdasarkan  hasil analisis sikap terhadap 

makanan jajanan dengan perilaku 

konsumsi jajanan, diketahui 42 pelajar 

memiliki sikap yang kurang baik dengan 

perilaku konsumsi jajanan sering, 

sedangkan 9 pelajar memiliki sikap baik 

dengan perilaku konsumsi jajanan sering. 

Hasil uji statistik nilai p-value = 0,000 

      terdapat ada hubungan antara 

sikap terhadap makanan jajanan dengan 

perilaku konsumsi jajanan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8 Distribusi Pelajar berdasarkan 

Pengetahuan dengan Perilaku 

konsumsi jajanan di  SDN 16 dan 

SDN 120 Manado 

Pengetahuan 

Gizi 

Perilaku 

Total 
Sering 

Tidak 

Sering 

n % n % n % 

Kurang Baik 40 78 11 22 51 100 

Baik 11 29 27 71 38 100 

Total 51 57 38 43 89 100 

 

Hasil analisis hubungan antara 

pengetahuan dengan perilaku konsumsi 

jajanan, diketahui bahwa perilaku 

konsumsi jajanan yang tergolong sering 

lebih banyak pada pelajar yang memiliki 

pengetahuan kurang baik sebanyak 40 

pelajar dan dengan yang pengetahuan 
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tergolong baik sebanyak 11 pelajar. Hasil 

uji statistik diperoleh nilai p-value = 0,000 

(   ), maka dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan dengan perilaku konsumsi 

jajanan di SDN 16 dan SDN 120 Manado.  

 

Tabel 9 Distribusi Pelajar berdasarkan 

Pengaruh Teman Sebaya dengan 

Perilaku konsumsi jajanan di SDN 

16 dan SDN 120 Manado 

Pengaruh 

Teman 

Sebaya 

Perilaku 

Total 
Sering 

Tidak 

Sering 

n % n % n % 

Ada 

Pengaruh 

34 69 15 31 49 100 

Tidak 

Ada 

Pengaruh 

17 42 23 58 40 100 

Total 51 57 38 43 89 100 

 

Berdasarkaan tabel 9, hasil analisis 

hubungan antara pengaruh teman sebaya 

dengan perilaku konsumsi jajanan, 

diketahui bahwa perilaku konsumsi 

jajanan yang tergolong sering lebih banyak 

pada pelajar yang ada pengaruh 34 pelajar 

dibandingkan dengan tidak ada pengaruh 

17 pelajar. Hasil uji statistik diperoleh 

nilai p-value = 0,020 (   ). Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang bermakna antara pengaruh 

teman sebaya dengan perilaku konsumsi 

jajajan di SDN 16 dan SDN 120 Manado. 

 

Tabel 10 Distribusi pelajar berdasarkan 

Kebiasaan Membawa Bekal 

dengan Perilaku konsumsi jajanan 

di  SDN 16 Manado dan SDN 120 

Manado 

Kebiasaan 

Membawa 

Bekal 

Perilaku 

Total 

Sering 

Tidak 

Sering 

n % n % n % 

Tidak 

Biasa 

Membawa 

38 78 11 22 49 100 

Biasa 

Membawa 

13 32 27 68 40 100 

Total 51 57 38 43 89 100 

 

Dari tabel 10, hasil analisis hubungan 

kebiasaan membawa bekal dengan 

perilaku konsumsi jajanan, diketahui 

bahwa perilaku konsumsi jajanan yang 

tergolong sering lebih banyak pada pelajar 

yang tidak biasa membawa 38 pelajar 

dibandingkan dengan biasa membawa 

terdapat 13 pelajar  di SDN 16 dan SDN 

120 Manado. Hasil uji statistik diperoleh 

nilai p-value = 0,000 (   ). Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang bermakna antara pengaruh 
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kebiasaan membawa bekal dengan 

perilaku konsumsi jajajan di SDN 16 dan 

SDN 120 Manado. 

 

Tabel 11 Distribusi Pelajar berdasarkan 

Kebiasaan Sarapan Pagi dengan 

Perilaku konsumsi jajanan di  

SDN 16 Manado dan SDN 120 

Manado 

 

Kebiasaan 

Sarapan 

Pagi 

Perilaku 

Total 
Sering 

Tidak 

Sering 

n % n % n % 

Tidak 

Biasa 

Sarapan 

35 73 13 27 48 100 

Biasa 

Sarapan 

16 39 25 61 41 100 

Total 51 57 38 43 89 100 

 

Berdasarkaan Tabel 12, hasil analisis 

hubungan antara kebiasaan sarapan pagi 

dengan perilaku konsumsi jajanan, 

diketahui bahwa perilaku konsumsi 

jajanan yang tergolong sering lebih banyak 

pada pelajar yang tidak biasa sarapan 

dibandingkan dengan biasa sarapan. Hasil 

uji statistik diperoleh nilai p-value = 0,003 

(   ). Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara pengaruh kebiasaan 

sarapan pagi dengan perilaku konsumsi 

jajajan di SDN 16 dan SDN 120 Manado. 

 

KESIMPULAN 

Dalam penelitian tentang “Faktor-faktor 

yang Berhubungan dengan Perilaku 

Konsumsi Jajanan Pada Pelajar Sekolah 

Dasar Negeri 16 dan Sekolah Dasar Negeri 

120 Kota Manado”, dapat disimpulkan 

point-point sebagai berikut. 

1. Ada hubungan antara sikap terhadap 

makanan jajanan dengan perilaku 

konsumsi jajanan pada pelajar di 

Sekolah Dasar Negeri 16 dan Sekolah 

Dasar Negeri 120 Manado 

2. Ada hubungan antara pengetahuan  

dengan perilaku konsumsi jajanan 

pada pelajar di Sekolah Dasar Negeri 

16 dan Sekolah Dasar Negeri 120 

Manado 

3. Ada hubungan antara pengaruh teman 

sebaya dengan perilaku konsumsi 

jajanan pada pelajar di Sekolah Dasar 

Negeri 16 dan Sekolah Dasar Negeri 

120 Manado 

4. Ada hubungan antara kebiasaan 

membawa bekal dengan perilaku 

konsumsi jajanan pada pelajar di 

Sekolah Dasar Negeri 16 dan Sekolah 

Dasar Negeri 120 Manado 

5. Ada hubungan antara kebiasaan 

sarapan pagi dengan perilaku 
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konsumsi jajanan pada pelajar di 

Sekolah Dasar Negeri 16 dan Sekolah 

Dasar Negeri 120 Manado 

 

SARAN 

1. Bagi Sekolah Dasar Negeri 16 dan 

Sekolah Dasar Negeri 120 

a. Memberikan pendidikan gizi untuk 

pelajar melalui kegiatan rutin seperti 

penyuluhan gizi (terutama tentang zat-

zat gizi yang diperlukan tubuh, 

manfaat membawa bekal, manfaat 

sarapan pagi dan bahaya makanan 

jajanan) dengan mengundang ahli di 

bidang gizi/kesehatan. 

b. Menyediakan poster-poster atau buku-

buku untuk pelajar tentang gizi, bekal, 

sarapan pagi, dan bahaya makanan 

jajanan bagi kesehatan. 

c. Membuat program-program kesehatan 

yang berhubungan dengan konsumsi 

jajanan untuk pelajar dengan tujuan 

agar pelajar memiliki pengetahuan 

yang baik dalam berperilaku konsumsi 

jajanan.  

2. Bagi Orang Tua 

a. Menyediakan bekal makanan dan 

minuman dari rumah, sehingga 

mengurangi pelajar untuk jajan 

b. Tidak sering membiasakan anak untuk 

jajan diluar rumah 

c. Memberikan pengetahuan mengenai 

bahaya jajanan sembarangan 

d. Membiasakan anak untuk sarapan pagi 

sebelum ke sekolah 

3. Bagi Peneliti lain 

a. Pelajar di Sekolah Dasar Negeri 16 

dan Sekolah Dasar Negeri 120 Kota 

Manado memiliki  sikap, pengetahuan, 

yang masih kurang baik diharapkan 

untuk penelitian selanjutnya dapat 

melakukan intervensi mengenai kedua 

hal tersebut melalui pendidikan gizi. 

b. Penelitian ini dapat dipakai sebagai 

dasar untuk penelitian berikutnya.  
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